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ABSTRAK

Anggi Aprino / 222016082/ / 2023 / ANALISIS PENGETAHUAN PAJAK DAN
KESADARAN WAJIB PAJAK DALAM MENINGKATKAN KEPATUHAN WAJIB
PAJAK (Studi Kasus UMKM Seberang Ulu Palembang).

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengetahuan pajak UMKM Rumah Makan dalam
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dan kesadaran Wajib Pajak dalam meningkatkan kepatuhan
Wajib Pajak. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskripsi, data yang digunakan data primer.
Metode pengumpulan data dengan cara wawancara dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Wajib pajak UMKM belum memiliki pengetahuan mengenai kewajiban perpajakan
sehingga tingkat kepatuhan masih rendah dan Wajib pajak UMKM belum memiliki kesadaran
mengenai kewajiban perpajakan sehingga tingkat kepatuhan masih rendah.

Kata Kunci : Pajak, Kesadaran Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak.

Xii



ABSTRACT

Anggi Aprino / 222016082/ / 2023 / ANALYSIS OF TAX KNOWLEDGE AND TAXPAYER
AWARENESS IN INCREASING TAXPAYER COMPLIANCE (Case Study of UMKM
Seberang Ulu Palembang).

This research aims to determine the tax knowledge of MSME Restaurants in increasing Taxpayer
compliance and Taxpayer awareness in increasing Taxpayer compliance. This type of research is
descriptive research, the data used is primary data. Data collection methods include interviews
and questionnaires. The results of the research show that MSME taxpayers do not have knowledge
regarding tax obligations so the level of compliance is still low and MSME taxpayers do not have
awareness regarding tax obligations so the level of compliance is still low.

Keywords: Tax, Tax Awareness, Taxpayer Compliance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sumber pembiayaan Negara yaitu pajak. Pajak merupakan
kontribusi wajib pajak kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak mempunyai fungsi
sebagai sumber keuangan Negara. Yang merupakan salah satu sumber
penerimaan untuk membiayai pengeluaran, baik rutin maupun pembangunan
(Resmi, 2016)

Pajak memberikan kontribusi dalam meningkatkan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara/Daerah (APBN/APBD) (Rohman, 2013).
Negara menjadikan pajak sebagai instrumen ekonomi yang memberikan
kehidupan bagi berlangsungnya pembangunan yang berkesinambungan.
Kontribusi penerimaan pajak tahun 2022 berkisar antara Rp 8,42 Triliun (UU
APBN dan Nota Keuangan 2022, Advertorial RAPBN 2022). Sedangkan
kontribusi penerimaan pajak di Palembang, menurut informasi dari Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu tahun 2021 adalah Rp
14.14,32 miliar. Pencapaian target penerimaan pajak tersebut mengalami
kenaikan dari tahun ke tahun.

Kepatuhan Wajib Pajak dapat diartikan sebagai derajat Wajib Pajak

untuk melaksanakan aturan perpajakan dengan baik dan benar, sehingga



semakin tingginya tingkat kepatuhan maka peraturan perpajakan akan
dijalankan dengan semakin baik dan benar. Sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Agustin (2008), tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan dan melunasi kewajiban perpajakan, maka penerimaan pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak akan meningkat.

Kewajiban perpajakan harus dilaksanakan karena merupakan suatu
tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh semua Wajib Pajak. Tinggi
rendahnya kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak tepat waktu.
Kesadaran membayar pajak dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana
Wajib Pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan
perpajakan dengan sukarela, dimana kesadaran disini merupakan kemauan
Wajib Pajak dan dengan sendirinya melakukan kewajiban perpajakannya.
(Jatmiko: 2006)

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini meningkat dengan
pesat seiring dengan berkembangnya era teknologi. Saputro, dkk.
menyebutkan bahwa UMKM di Indonesia telah banyak memberikan
kontribusi terhadap Produk Domestik Broto (Suci: 2017). Peningkatan jumlah
UMKM diharapkan bisa menjadi faktor peningkatan penerimaan pajak yang
tinggi tentu menjadi harapan bagi pemerintah, hal tersebut dapat tercapai jika
persepsi masyarakat terhadap kewajiban perpajakan juga semakin baik.
Persepsi akan menunjukkan kepahaman terhadap sesuatu sehingga jika
UMKM dapat memahami apa itu kewajiban perpajakan, bagaimana

menghitung pajak yang benar, bagaimana pelapor pajak di era teknologi



digital sekarang ini serta peningkatan penerimaan pajak untuk membiayai
penerimaan pajak untuk membiayai pembangunan bangsa tentu akan bisa
meningkatkan kemauan mereka dalam membayar pajak.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Aditya, Dkk. (2016), Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran perpajakan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap pemenuhan kewajiban membayar pajak orang pribadi.
Pengetahuan perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap pemenuhan
angka kepatuhan perpajakan. Kesadaran perpajakan, dan pengetahuan
perpajakan secara simultan berpengaruh terhadap angka kepatuhan
perpajakan wajib pajak.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rizki dkk. (2018), Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel
pemahaman pajak dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kota Cimahi.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yosi dkk. (2020), Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan pengetahuan perpajakan,
kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara
parsial kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wujarso dkk. (2020), Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak, sanksi pajak juga bepengaruh signifikan



terhadap kepatuhan wajib pajak. Demikian juga secara bersama-sama
pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Dengan
demikian maka menurut peneliti pemerintah maupun pihak terkait lainnya
perlu banyak memberikan sosialisasi maupun pelatihan perpajakan kepada
para pelaku usaha UMKM, hal ini juga karena ditengarai banyak pelaku
usaha UMKM baru yang belum terlalu paham tentang ketentuan perpajakan
atas usahanya. Sehingga diharapkan kepatuhan pajak wajib pelaku UMKM
akan meningkat dan pada akhirnya akan turut meningkatkan penerimaan
negara untuk membiayai pembangunan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Perdana dan Dwiranda (2020),
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, pengetahuan
perpajakan, dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan pada
kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hapsari dan Ramayanti (2022),
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan
ketegasan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM  e-commerce  khususnya pada platform gojek.
Sedangkan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM e-commerce khususnya pada platform gojek.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Indrawan dan Binekas (2018),

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapt pengaruh positif variabel



pemahaman dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UKM di
Kota Cimahi.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Indrawan dan Bani (2018),
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak, sanksi pajak juga bepengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Demikianjuga secara bersama-sama
pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Dengan
demikian maka menurut peneliti pemerintah maupun pihak terkait lainnya
perlubanyak memberikan sosialisasi maupun pelatihan perpajakan kepada
para pelaku usaha UMKM, hal ini juga karena ditengarai banyak pelaku
usaha UMKM baru yang belum terlalu paham tentang ketentuan perpajakan
atas usahanya. Sehingga diharapkan kepatuhan pajak wajib pelaku UMKM
akan meningkat dan pada akhirnya akan turut meningkatkan penerimaan
Negara untuk membiayai pembangunan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Atarwaman (2020), Hasil
penelitian membuktikan bahwa, kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang ditunjukan
dengan nilai t hitung sebesar -0.543 dan nilai signifikannya sebesar 0.590.
sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak yang ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar 4.899 dan nilai

signifikannya sebesar 0.000 dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif



dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang ditunjukan dengan nilai t
hitungsebesar 2.765 dannilaisignifikannyasebesar 0.007.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ummah (2015), Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan sanksi
pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sedangkan variabel pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus ditemukan
tidak mengalami pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Semarang. Dengan hasil penelitian ini
diharapkan kantor SAMSAT Kabupaten Semarang dapat meningkatkan
kinerjanya sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Aswati, dkk. (2018) Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib pajak, dan
pengetahuan wajib pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, serta akuntabilitas pelayanan publik secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di UPTB Samsat Kabupaten Muna. Sedangkan
secara simultan varibel kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan
akuntabilitas pelayanan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di UPTB
Samsat kabupaten muna

Laporan hasil survei yang dipaparkan oleh Yustinus Prastowo,

Direktur CITA pada acara Rembuk Pajak 6 Agustus 2018 lalu, terungkap



bahwa lebih dari 90% responden berpendapat pajak adalah kewajiban yang
penting ditunaikan, mereka mengaku sudah patuh dan merasa telah
menghitung pajak dengan benar, melaporkan SPT dan membayar pajak tepat
waktu, dan bersedia memberikan data apabila diminta. Menariknya, sebagian
dari mereka ternyata pernah diperiksa DJP, pernah mengangsur atau menunda
membayar pajak dan pernah mendapatkan sanksi atau penalti, hal ini
mengindikasi adanya jurang pemahaman antara kepatuhan formal menurut
responden dan menurut otoritas pajak. (pajak.go.id)

Peraturan pemerintahn Nomor 23 Tahun 2018 tentang pajak
penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh Wajib
Pajak yang memiliki peredaran bruto, dimana memiliki tarif pajak orang
pribadi maupun badan usaha mikro kecil menengah PPh Final sebesar 0,5%.
Dengan ditetapkannya peraturan tarif pajak tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak, akan tetapi
walaupun peraturan telah ditetapkan tetap saja ada wajib pajak yang tidak
memahami kewajiban perpajakannya. Menurut penelitian yang dilakukan
Mir’atusholilah (2012), yang dinyatakan bahwa tarif pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

Putri (2012), Manfaat yang dirasakan Wajib Pajak berpengaruh
ternadap kepatuhan pemilik UMKM dalam memiliki Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP). Manfaat-manfaat yang didapatkan oleh Wajib Pajak

diharapkan akan menjadi motivasi bagi Wajib Pajak tidak hanya patuh



memiliki NPWP, tetapi juga patuh memenuhi kewajibannya berkaitan dengan
pajak penghasilan yaitu membayarkan pajaknya.

Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur
dalam Undang-Undang, tak terkecuali mengenai sanksi perpajakan. Sanksi
diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak. Dengan
demikian, diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib
pajak. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakan bila memandang
bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Jatmiko, 2006).
Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (dalam Supadmi, 2010) menemukan
bahwa persepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan memiliki pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian Yadnyana (2009)
dalam Muliari dan Setiawan (2010) menemukan bahwa sanksi pajak memiliki
pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.

Fikrinigrum (2012) menyatakan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pemahaman peraturan
perpajakan. Pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah
cara wajib pajak dalam memahami perarturan-peraturan yang telah ada.

Yuli dkk (2012) menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak
mengenai aturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, sedangkan dalam penelitian Siti (2008) yang
menyatakan bahwa faktor pemahaman sangat penting dalam membantu wajib
pajak melaksanakan tingkat kepatuhan wajib pajak khususnya pemahaman

dasar tentang perpajakan.



Adi (2006) yang menyatakan bahwa tingkat kepatuhan dapat
dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah presepsi wajib pajak tentang
sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban perpajakan juga dipengaruhi oleh sanksi pajak. Sanksi
perpajakan merupakan suatu tindakan yang digunakan sebagai akibat
pelanggaran peraturan perpajakan.

Cindy (2013) Terdapat undang-undang yang mengatur tentang
ketentuan umum dan cara perpajakan, agar peraturan perpajakan dipatuhi,
maka harus ada sanksi perpajakan yang tegas bagi para pelanggarnya. Salah
satu yang menyatakan sanksi perpajakanyang diberikan secara tegas akan
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pemeriksaan
pajak merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memebentuk perilaku
kepatuhan wajib pajak orang pribadi maupun suatu badan usaha.

Siti (2013) Faktor kesadaran wajib pajak juga dapat berpengaruh
terhadap keberhasilan penerimaan perpajakan namun dalam meningkatkan
kesadaran wajib diperlukan sosialisasi dari pemerintah. Selain sosialisasi
yang dilakukan oleh pemerintah kesadaran itu muncul berdasarkan dari
motivasi wajib pajak. Kesadaran merupakan unsur yang ada di dalam
manusia untuk memahami realitas dan mengetahui bagaimana cara dalam
bertindak atau dalam menyikapi tehadap realitas. Jika kesadaran tinggi maka
akan munculnya motivasi agar membayar pajak, maka kemauan untuk
membayar pajak akan tinggi dan pendapatan melalui sektor pajak akan lebih

meningkat. Kesadaran membayar pajak tidak hanya memunculkan sifat
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patuh, taat, dan disiplin semata tetapi yang diikuti dengan sikap kritis dalam
menyikapi masalah perpajakan terutama terhadap materi kebijakan dibidang
perpajakan, misalnya penetapan tarifnya, mekanisme pengenaan pajaknya,
regulasinya, benturan praktek dilapangan dan perluasan subjek dan objeknya.

Cindy dan Yenni (2013) Kesadaran masyarakat dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar. Pengaruh dari dalam
adalah dari diri wajib pajak itu sendiri, sedangkan pengaruh dari luar
diantaranya adalah dari kepemimpinan, kualitas pelayanan dan motivasi.
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kemauan membayar
pajak. Variabel kesadaran sangat mungkin dikaitkan dengan kepatuhan
membayar pajak.

Khairina dkk (2014) tentang pengaruh tingkat kepuasan pelayanan,
pemahaman perpajakan, keadilan perpajakan, sanksi perpajakan dan
kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib orang pribadi menyatakan
bahwa tingkat kepuasan pelayanan, pemahaman perpajakan dan keadilan
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi,
sedangkan sanksi perpajakan dan kesadaran perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Surya dan Ery (2018) tentang pengaruh pemahaman peraturan
perpajakan, kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi menyatakan bahwa pemahaman
peraturan perpajakan, kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak

bepengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Narti dan Dessy (2018) tentang pengaruh pengetahuan perpajakan
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menyatakan
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, sedangkan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Hasil wawancara dengan salah satu UMKM di Seberang Ulu
Palembang menyatakan bahwa wajib pajak mengetahui fungsi  pajak,
prosedur pembayaran pajak, sanksi pajak apabila pajak tidak dibayar akan
dikenakan sanksi, dan wajib pajak mengetahui dimana lokasi untuk
membayar pajak.

Hasil wawancara terhadap responden yang lain wajib pajak
mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan, mengetahui
fungsi pajak untuk pembiayaan negara, dan memahami bahwa kewajiban
perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Saat ini, kepatuhan UMKM telah menjadi perhatian utama Direktorat
Jenderal Pajak dalam beberapa tahun terakhir. Direktorat Jenderal Pajak
menilai kepatuhan UMKM belum mencapai tingkat yang diharapkan.
Berdasarkan data Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Seberang Ulu
Palembang, tingkat kepatuhan wajib pajak di kota Palembang masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari realisasi partisipasi masyarakat
melaporkan SPT tahunan.

Penelitian ini dilakukan di beberapa UMKM Rumah Makan di 13 Ulu

Palembang. UMKM Rumah Makan merupakan UMKM yang tingkat
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pendapatannya cukup besar, apalagi di sekitaran Universitas, dimana banyak
Mahasiswa yang makan disana.

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM
Rumah Makan tentang pajak yaitu adanya keengganan UMKM dalam
melaporkan pendapatan usahanya. Kemauan dalam membayar pajak, tidak
ada karena merasa belum mampu membayar pajak sebagai Wajib Pajak yang
diharapkan mampu menambah penerimaan pajak tentu harus memahami
tentang kewajiban perpajakan. Sebagai Wajib Pajak yang baru tumbuh
dengan pesat tentu mereka harus memahami tentang kewajiban perpajakan
sehingga penulis tertarik dengan menuangkan ke dalam skripsi yang berjudul
“Analisis Pengetahuan Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak dalam
Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus UMKM Seberang

Ulu Palembang)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka
rumusan masalah yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengetahuan pajak UMKM Rumah Makan dalam
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak ?
2. Bagaimana kesadaran Wajib Pajak dalam meningkatkan kepatuhan Wajib

Pajak ?



13

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengetahuan pajak UMKM Rumah Makan dalam
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.
Untuk mengetahui kesadaran Wajib Pajak dalam meningkatkan kepatuhan

Wajib Pajak

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan danpengalaman
tersendiri apabila ke depannya setelah lulus kuliah dapat terjun pada suatu
perusahaan dan memiliki permasalahan maka dapat teratasi berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki.

Bagi Para Pelaku UMKM

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengetahui persepsi konsumen
terhadap UMKM dan kedepannya para pelaku UMKM ini dapat
mengembangkan usahanya ini menjadi lebih baik lagi.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar studi
perbandingan dan referensi maupun sebagai bahan penelitian selanjutnya

di masa yang akan datang.
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